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Abstract. This study aims to describe the implementation of the Merdeka Curriculum at MAN Wonogiri
with a focus on the challenges and strategies employed by Islamic Education (PAI) teachers in responding
to shifts in learning paradigms. The research uses a descriptive qualitative method, with data collected
through in-depth interviews with PAI teachers and literature review of studies on school literacy assistance
conducted in other madrasahs. The findings indicate that the Merdeka Curriculum provides opportunities
for teachers to develop creativity and pedagogical autonomy, yet presents several challenges such as
variations in students’ abilities, limited learning facilities, and adaptation to authentic assessment. PAI
teachers at MAN Wonogiri employ various strategies, including project-based learning, student-centered
approaches, integration of Islamic values with the Pancasila Student Profile, and reinforcement of religious
literacy. This study offers practical contributions to developing more contextual and relevant Islamic
Education learning models that align with contemporary needs.

Keywords : Merdeka Curriculum, Islamic Education Teachers, Learning Strategies, Literacy, MAN
Wonogiri

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka di MAN
Wonogiri dengan fokus pada tantangan dan strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menghadapi perubahan paradigma pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap guru PAI dan kajian literatur
terhadap hasil penelitian pendampingan literasi sekolah pada madrasah lain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kurikulum Merdeka memberi peluang bagi guru untuk mengembangkan kreativitas dan kebebasan
pedagogik, namun menghadirkan sejumlah tantangan seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan
sarana pembelajaran, serta adaptasi terhadap penilaian autentik. Guru PAI di MAN Wonogiri menerapkan
strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, pendekatan student-centered learning, integrasi nilai-nilai
Islam dan Profil Pelajar Pancasila, serta penguatan literasi keagamaan. Penelitian ini memberikan
kontribusi praktis bagi pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Kata kunci : Kurikulum Merdeka, Guru PAI, Strategi Pembelajaran, Literasi, MAN Wonogiri.

LATAR BELAKANG

Kurikulum Merdeka merupakan inovasi pendidikan yang berorientasi pada
penguatan karakter dan kompetensi abad ke-21, di mana peserta didik diberi ruang untuk
berkembang sesuai minat, bakat, dan potensinya (Putri et al., 2023). Dalam konteks

madrasah, Kurikulum Merdeka menjadi instrumen penting untuk mengintegrasikan nilai-
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nilai keagamaan dengan semangat Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup dimensi
beriman, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wonogiri sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat
menengah memiliki peran strategis dalam mewujudkan pendidikan yang holistik tersebut,

terutama melalui pembelajaran PAI.

Namun, transformasi kurikulum ini tidak dapat dilepaskan dari sejumlah tantangan
implementatif di lapangan. Guru dituntut untuk menjadi fasilitator dan inovator
pembelajaran yang mampu mengembangkan modul ajar sesuai karakteristik peserta
didik. Kondisi ini sering kali menimbulkan kesenjangan antara idealitas konsep dan
realitas pelaksanaan. Sebagaimana dinyatakan oleh (Rosidah et al., 2021), sebagian guru
masih mengalami kebingungan dalam merancang asesmen autentik dan proyek

pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran.

Penelitian sebelumnya oleh (Eko Rochmawan et al., 2025) di MIN 4 Boyolali
menunjukkan bahwa keberhasilan Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh
penguatan budaya literasi di sekolah. Pendampingan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan semangat belajar peserta
didik. Sayangnya, riset yang secara khusus menyoroti peran guru PAI dalam konteks
madrasah aliyah masih minim. Hal inilah yang menjadi celah penelitian (research gap)

yang hendak diisi oleh studi ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap strategi guru PAI di MAN
Wonogiri dalam menghadapi tantangan Kurikulum Merdeka, dengan menautkan aspek
spiritual, moral, dan literasi. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah
terhadap kajian implementasi kurikulum di madrasah dan menawarkan strategi praktis

bagi penguatan kompetensi pedagogik guru PAIL

KAJIAN TEORITIS

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang dirancang untuk
memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan, minat, dan potensi peserta

didik.(Cholilah et al., 2023). Kurikulum ini menekankan pembelajaran berpusat pada
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peserta didik dengan fokus pada penguatan kompetensi esensial dan karakter yang selaras
dengan Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada ketuntasan
materi semata, melainkan pada kedalaman pemahaman, kebermaknaan proses belajar,
serta kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan

nyata. (Gustina & Putri, 2025).

Dalam konteks madrasah, implementasi Kurikulum Merdeka memiliki kekhasan
karena harus mengintegrasikan tujuan pendidikan nasional dengan nilai-nilai keislaman.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran strategis dalam proses ini, karena
berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter religius, moral, dan sosial peserta didik.
(Safiqo & Ghofur, 2025). Pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka diarahkan agar
lebih kontekstual dan reflektif, sehingga ajaran Islam tidak hanya dipahami sebagai
konsep normatif, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang relevan dengan realitas sosial

peserta didik (Indriany & Azwa, 2025).

Perubahan paradigma pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka menuntut peran
guru PAI yang lebih adaptif dan inovatif. (Merdeka & Era, 2024) Guru tidak lagi diposisikan
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator dan pembimbing
yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan makna belajar secara mandiri.
(Mustofa, 2021). Guru PAI dituntut mampu merancang pembelajaran yang mendorong
partisipasi aktif, pemikiran kritis, serta internalisasi nilai-nilai keislaman melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini sejalan dengan pandangan yang menegaskan
bahwa inovasi pembelajaran PAI menjadi kunci dalam menjawab tuntutan Merdeka

Belajar. (Walidin et al., 2025).

Meskipun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah tidak terlepas
dari berbagai tantangan. Perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan sarana
pembelajaran, serta kesiapan guru dalam memahami perencanaan dan asesmen autentik
menjadi kendala yang sering dihadapi. (Pebriani et al., 2025). Sebagian guru masih
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan sistem penilaian dan
perencanaan pembelajaran yang dituntut oleh Kurikulum Merdeka. (Mawaddah et al.,
2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya
bergantung pada kebijakan, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia di satuan

pendidikan.
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Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, strategi pembelajaran berbasis proyek
dan penguatan literasi menjadi pendekatan yang relevan dalam Kurikulum Merdeka.
Dalam pembelajaran PAI, literasi keagamaan berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Islam secara kritis dan mendalam. (Pai &
Sekolah, 2025). Penguatan budaya literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan
membaca teks keagamaan, tetapi juga mendorong peserta didik untuk merefleksikan dan
menginternalisasi nilai yang terkandung di dalamnya. Penelitian (Pembaruan et al., 2024)
menunjukkan bahwa literasi sekolah berkontribusi positif terhadap keberhasilan

implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah.

Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa peran guru menjadi faktor penentu
dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. (Dwiki et al., 2024) menyatakan
bahwa guru berfungsi sebagai agen perubahan yang menjembatani konsep kurikulum
dengan praktik pembelajaran di kelas. Namun, kajian yang secara khusus membahas
strategi guru PAI di madrasah aliyah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berangkat dari asumsi bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI
akan berjalan lebih efektif apabila guru mampu mengembangkan strategi pembelajaran

yang kontekstual, inovatif, serta berlandaskan nilai-nilai keislaman dan budaya literasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena bertujuan
memahami fenomena implementasi Kurikulum Merdeka secara mendalam dan
kontekstual (Listrianti & Nuzulah, 2025). Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan guru PAI di MAN Wonogiri yang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka sejak 2023. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan panduan
pertanyaan yang mencakup pemahaman konsep kurikulum, strategi pembelajaran,

evaluasi, serta tantangan dan dukungan dari pihak sekolah.

Data sekunder dikumpulkan melalui telaah dokumen dan literatur, termasuk
penelitian (Eko Rochmawan et al., 2025) mengenai pendampingan literasi di MIN
Boyolali, yang dijadikan sebagai studi komparatif. Teknik analisis data dilakukan melalui

proses reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Purnamasari & Afriansyah,
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2021). Triangulasi sumber digunakan untuk memastikan validitas data antara hasil

wawancara, dokumen kurikulum, dan literatur ilmiah.

Dengan pendekatan ini, penelitian mampu menggambarkan secara sistematis
pengalaman guru PAI dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, serta
menemukan pola strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan dalam praktik

pembelajaran berbasis karakter dan literasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Guru PAI terhadap Kurikulum Merdeka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
MAN Wonogiri memahami Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan pembelajaran yang
menekankan kemandirian belajar, kreativitas, serta membangun karakter peserta didik
berdasarkan nilai-nilai keislaman. Guru menilai Kurikulum Merdeka sebagai ruang
kebebasan pedagogik yang memungkinkan penyesuaian pembelajaran dengan kebutuhan

dan konteks peserta didik, tanpa keterikatan pada silabus tunggal.

Guru PAI juga mengaitkan implementasi Kurikulum Merdeka dengan penguatan
Profil Pelajar Pancasila. Materi akhlak dikaitkan dengan nilai gotong royong dan
toleransi, sementara materi fikih dikaitkan dengan tanggung jawab dan keadilan sosial.
Pembelajaran tidak hanya berpusat pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik melalui praktik keagamaan seperti sholat berjamaah, tadarus, dan kegiatan
sosial. Namun demikian, hasil wawancara menyatakan bahwa tingkat pemahaman guru

terhadap aspek teknis Kurikulum Merdeka masih bervariasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru PAI terhadap
Kurikulum Merdeka di MAN Wonogiri sejalan dengan prinsip dasar kurikulum tersebut,
yaitu fleksibilitas pedagogik dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Temuan
ini menguatkan pandangan (Amalia, 2024) bahwa Kurikulum Merdeka memberikan

ruang inovasi bagi guru dalam mencapai pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.
Integrasi Nilai Islam dan Profil Pelajar Pancasila

Penelitian menemukan bahwa integrasi nilai Islam terhadap Profil Pelajar

Pancasila menjadi karakteristik penerapan Kurikulum Merdeka di MAN Wonogiri. Guru
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PAI tidak hanya menumbuhkan nilai keislaman dalam pembelajaran agama, tetapi juga
menggabungkan antar mata pelajaran. Nilai spiritual ditanamkan melalui refleksi

keagamaan dalam mata pelajaran umum dan kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan tadarus, pesantren kilat, dan debat islami diterapkan sebagai sarana
penguatan karakter, pengembangan literasi keagamaan, dan kemampuan berpikir kritis
juga komunikasi religius siswa. Integrasi ini didukung dengan upaya kerjasama antara

guru PAI dan guru mata pelajaran lain.

Integrasi nilai Islam dengan Profil Pelajar Pancasila mencerminkan karakter khas
madrasah sebagai lembaga pendidikan yang menggabungkan dimensi religius dan
kebangsaan. Temuan ini sejalan dengan (Pratiwi, 2025) yang menegaskan pentingnya
integrasi iman dan ilmu dalam pendidikan Islam. Pendekatan holistik tersebut
memungkinkan peserta didik memahami ajaran Islam tidak hanya sebagai prinsip

normatif, tetapi sebagai nilai yang hidup dalam realitas sosial.
Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka

Hasil penelitian menyatakan bahwa tantangan utama dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di MAN Wonogiri, yaitu : Pertama, perbedaan kemampuan dasar
peserta didik, khususnya dalam membaca Al-Qur’an dan memahami teks keagamaan.
Kedua, keterbatasan fasilitas pembelajaran, seperti media digital dan bahan ajar

kontekstual.

Ketiga, beberapa guru masih dalam tahap adaptasi terhadap model pembelajaran
yang berfokus pada peserta didik. Metode ceramah masih sering digunakan, terutama
oleh guru yang belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis proyek. Selain itu,
keterbatasan waktu dan beban administratif memengaruhi efektivitas pelaksanaan

Kurikulum Merdeka.

Namun demikian, tantangan implementasi yang ditemukan menunjukkan bahwa
transformasi kurikulum tidak hanya membutuhkan perubahan struktural, tetapi juga
kesiapan kultural dan pedagogik guru. Kendala dalam penyusunan modul ajar, asesmen
autentik, serta pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa dukungan pelatihan

berkelanjutan masih menjadi kebutuhan mendesak. Temuan ini konsisten dengan
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penelitian yang menyoroti keterbatasan literasi dan bahan bacaan sebagai faktor

penghambat efektivitas Kurikulum Merdeka (Eko Rochmawan et al., 2025).
Strategi Guru PAI dalam Menghadapi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan tersebut guru PAI di MAN Wonogiri melakukan
berbagai strategi adaptif. Pembelajaran berbasis proyek sederhana diterapkan dengan
mengaitkan tema keagamaan pada konteks sosial siswa, seperti menjaga kebersihan

masjid, sosialisasi anti bullying islami, dan membuat media dakwah kreatif.

Selain itu, guru juga menumbuhkan pembelajaran berfokus pada siswa melalui
diskusi, debat, dan refleksi kelompok. Literasi keagamaan juga diperkuat melalui
program rutin membaca Al-Qur’an. Strategi lain yang diperoleh adalah penguatan
kerjasama antar guru melalui forum studi kasus pembelajaran internal yang difasilitasi

pihak madrasah.

Strategi adaptif yang dikembangkan guru PAI, seperti pembelajaran berbasis
proyek dan penguatan literasi keagamaan, menunjukan adanya upaya reflektif dsn
inovstif dalam merespon perubahan kurikulum. Hal ini mendukung temuan (Arianti,
2025) bahwa inovasi pembelajaran PAI berkontribusi signifikan terhadap peningkatan

motivasi dan partisipasi siswa.
Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka

Hasil Evaluasi menyatakan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka berdampak
positif terhadap peningkatan partisipasi dan antusias peserta didik dalam pembelajaran
PAI. Peserta didik menunjukkan pemahaman yang lebih relevan terhadap ajaran Islam

serta peningkatan empati sosial dan kemampuan berpikir kritis.

Selain itu, terjadinya kerjasama di kalangan guru melalui berbagai praktik dan
sumber belajar. Meski demikian, kestabilan refleksi dan inovasi guru menjadi faktor
penentu keberlanjutan implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di MAN wonogiri
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI dapat berfungsi sebagai sarana strategis dalam
pembentukan karakter religius dan sosial peserta didik. Namun, keberlanjutan praktik
baik ini sangat bergantung pada kosistensi refleksi guru, dukungan kelembagaan, serta

sistem supervisi akademik yang berkelanjutan. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka
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tidak hanya menjadi kebijakan silabus, tetapi juga proses tranformasi pedagogik di

lingkungan madrasah.
KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi Kurikulum Merdeka di MAN Wonogiri memberikan ruang luas bagi
guru PAI untuk berinovasi dan mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada
karakter dan nilai spiritual. Kurikulum ini memungkinkan siswa belajar secara mandiri,
kreatif, dan kontekstual dengan memadukan dimensi keislaman dan Profil Pelajar
Pancasila. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan fasilitas, kesiapan guru,

dan perbedaan kemampuan siswa masih menjadi kendala dalam mencapai hasil optimal.

Guru PAI memainkan peran strategis dalam menjembatani idealitas dan realitas
Kurikulum Merdeka melalui strategi pembelajaran berbasis proyek, pendekatan
kolaboratif, serta integrasi literasi keagamaan. Keberhasilan implementasi membutuhkan
dukungan kelembagaan, pelatihan berkelanjutan, serta budaya reflektif di kalangan guru.
Dengan sinergi antara inovasi pedagogik dan penguatan nilai spiritual, madrasah dapat
menjadi model pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan masyarakat abad ke-

21.
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